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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal penting yang dibutuhkan manusia dalam
kehidupan. Dengan Pendidikan, manusia dapat mengembangkan potensi
atau kemampuan yang dimilikinya. Selain untuk mengembangkan
kemampuan, pendidikan juga berperan penting dalam pembentukan pribadi
yang cerdas, bermoral, dan bermanfaat bagi lingkungan sekitar. Hal ini
sejalan dengan pengertian Pendidikan bangsa Indonesia yang tertuang
dalam Undang-Undang Pendidikan No. 20 pasal 1 ayat 1 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,

bangsa dan negara™

Dijelaskan juga mengenai fungsi dari pendidikan nasional yang
tertuang dalam Undang — Undang Sikdiknas No.20 bab 2 pasal 3 tahun
2003 yang berbunyi:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara

yang demokratis serta bertanggung jawab™

1 Undang — Undang Pendidikan No. 20 pasal 1 ayat 1 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.
2 Undang — Undang Sikdiknas No.20 bab 2 pasal 3 tahun 2003.



Sekolah Dasar sebagai tingkatan awal pendidikan formal
mempunyai peran penting dalam mengembangkan kemampuan dan
membentuk karakter anak. Di Sekolah Dasar ada beberapa muatan
pelajaran yang akan dipelajari oleh anak, salah satunya ialah pembelajaran
jasmani sebagai muatan pelajaran.

Pendidikan jasmani atau yang biasa dikenal dengan Pendidikan
jasmani olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari pendidikan secara menyeluruh. Mashud berpendapat
bahwa PJOK memiliki kedudukan yang khas dalam pendidikan karena
mengembangkan ranah psikomotorik sebagai tujuan utamanya, tetapi tetap
tidak mengabaikan pengembangan ranah kognitif dan afektif*. Maka PJOK
dapat dipergunakan sebagai pembentuk landasan kokoh bagi anak. PJOK
diperlukan agar anak memiliki kondisi jasmani, intelektual, dan mental
spiritual yang memadai untuk perkembangan yang sesuai dengan potensi
yang dimilikinya*. Maka itu, PJOK punya peranan penting dalam
pendidikan, karena dalam pembelajarannya dapat mengembangkan semua
aspek, pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

PJOK merupakan salah satu pelajaran wajib di jenjang sekolah
dimulai dari Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA)
atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Julianur menyebutkan bahwa
ruang lingkup yang diajarkan pada pembelajaran PJOK meliputi permainan
dan aktivitas olahraga®. Aktivitas olahraga meliputi senam ritmik, dan
pendidikan luar kelas, sedangkan permainan olahraga meliputi, permainan
tradisional, permainan anak, permainan keterampilan seperti permainan
bola besar, permainan bola kecil, keterampilan lokomotor, non-lokomotor
dan manipulatif.

PJOK dalam penerapannya di sekolah tidak hanya mengajarkan

aktivitas fisik saja melainkan juga berperan untuk membangun karakter
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anak. Hal itu tercantum dalam kurikulum pendidikan. Sebagaimana dalam
kurikulum 2013 terdapat tiga hal yang ingin dicapai yaitu karakter, literasi,
dan kompetensi. Dalam Undang — Undang No. 20 Tahun 2003 kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan®. Sebagaimana dalam kurikulum 2013 pembelajaran dirancang
untuk untuk mengintegrasikan nilai — nilai Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK) dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. PPK adalah suatu gerakan
pendidikan di sekolah yang bertujuan untuk memperkuat karakter siswa
melalui harmonisasi olah hati (etik), olah rasa (estetis), olah pikir (literasi),
dan olah raga (kinestetik) daunt dengan dukungan keterlibatan publik dan
kerja sama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat’. Adapun nilai yang
tercantum dalam PPK antara lain, religius, nasionalis, integritas, mandiri,
dan gotong royong. Hal ini sejalan dengan Permendikbud No. 20 Tahun
2018 pasal 2 ayat 1 yang menyatakan bahwa Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK) dilakukan dengan menerapkan nilai — nilai Pancasila dalam
pendidikan karakter meliputi nilai — nilai religius, nasionalisme, mandiri,
gotong royong dan integritas. Maka PJOK sebagai salah satu muatan
pembelajaran disekolah, memiliki peranan penting dalam menerapkan nilai
— nilai PPK melalui pembelajaran yang dilakukan.

Melalui aktivitas olahraga ataupun permainan yang ada pada
muatan pembelajaran PJOK dapat membentuk karakter siswa. Salah satu
karakter yang bisa dibentuk ialah karakter gotong royong. Koentjaraningrat
mengungkapkan bahwa gotong royong merupakan suatu bentuk kerja
sama antara anggota atau kelompok dalam suatu komunitas®. Gotong
royong berperan dalam membentuk suatu komunikasi dan interaksi sosial
individu maupun kelompok yang menghasilkan suatu hal positif yang

berguna bagi lingkungan. Sedangkan menurut Marzali gotong royong
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merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan secara bersama-sama yang
dianggap berguna bagi individu lainnya®. Dengan kata lain, Gotong royong
dapat diartikan sebagai suatu bentuk kerja yang dilakukan secara bersama
— sama, tolong menolong, atau saling peduli untuk memenuhi atau
menyelesaikan suatu tujuan tertentu. Dalam pendidikan, gotong royong
begitu penting bagi siswa, karena dapat meningkatkan sikap kepedulian,
kerjasama, empati dan kekompakan antar sesama siswa.

Namun, dengan meluasnya fenomena era digital menyebabkan
semua orang bergantung pada teknologi. Sehingga sikap individualis
terlihat kontras dan menyebabkan individu menjadi tidak acuh terhadap
lingkungan sekitar, menurunnya kepekaan sosial ,dan melunturnya sikap
kerja sama'®. Perkembangan era digital membuat anak lebih senang
berkomunikasi atau berinteraksi melalui media sosial, dibanding dengan
bersosialisasi secara langsung. Dengan kata lain, berkembangnya era
digital juga menjadi salah satu penyebab menurunnya sikap gotong royong.

Untuk mengatasi hal tersebut pembelajaran PJOK memiliki peran
dalam membentuk karakter gotong royong siswa. Melalui pembelajaran
PJOK dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya yaitu melalui
permainan tradisional. Menurut Listyaningrum permainan tradisional dapat
diartikan sebagai suatu permainan yang diwariskan secara turun temurun
yang dimainkan dengan alat-alat sederhana dengan tujuan hiburan atau
senang-senang yang mengandung nilai-nilai positif dalam permainannya'.
Biasanya permainan tradisional dimainkan secara bersama-sama dengan
mengutamakan nilai gotong royong dalam permainannya. Untuk itu,
permainan tradisional dinilai dapat meningkatkan karakter gotong royong

siswa.
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Berdasarkan hasil pengamatan selama di SDN Bendungan Hilir 01
Pagi, telah dilakukan pembelajaran PJOK dengan baik. Namun, dilihat dari
hasil pengamatan yang dilakukan pembelajaran PJOK masih belum optimal
dalam membentuk karakter siswa, khususunya karakter gotong royong. Hal
itu tampak dari siswa yang masih kurang memiliki rasa kekompakan,
kerjasama, dan kepedulian. Masih banyak siswa yang lebih senang bekerja
secara individual dibanding dengan bekerja sama. Hal itu dibuktikan
dengan siswa yang lebih unggul dalam permainan olahraga cenderung
egois, contonya seperti ketika sedang melakukan permainan sepak bola
siswa yang pandai dalam bermain sepakbola cenderung egois dan tidak
akan membagi bola ke teman satu timnya yang dianggap kurang pandai
dalam bermain sepak bola.

Tidak hanya saat pembelajaran PJOK saja, melainkan ketika
pembelajaran lainnya, siswa juga kurang bisa bekerja secara berkelompok
dan cenderung lebih suka bekerja secara individual. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan dengan seorang guru penjas menunjukan
bahwa siswa di SDN bendungan Hilir 01 khususnya pada kelas Il masih
kurang dalam karakter gotong royong. Guru lebih berfokus terhadap
peningkatan keterampilan siswa, sehingga kurang memperhatikan sikap
siswa dalam pembelajaran PJOK. Sebab itu, perlu adanya peningkatan
karakter gotong royong dalam pembelajaran PJOK di kelas Il berupa
permainan tradisional yang cara mainnya diperlukan kerjasama, dan
kekompakan antara siswa.

Hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Nidha Yulianti
dan Anis Fuadah, menunjukan bahwa permainan tradisional dapat
digunakan untuk melatih dan mengembangkan stimulus anak, selain itu
permainan tradisional juga dapat digunakan untuk menanamkan nilai — nilai
budaya sosial, dan membentuk karakter anak, seperti kejujuran, kerjasama,
komunikasi, tanggung jawab, sportifitas, dan gotong royong*?. Selanjutnya,

penelitian yang dilakukan oleh Yosie Ervanda dan Anis Fuadah
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menunjukan bahwa permainan tradisional memiliki pengaruh yang cukup
besar terhadap kejiwaan dan sosial anak di masyarakat. Permainan
tradisional dapat membangun karakter — karakter positif bagi anak dalam
permainananya. Permainan yang digunakan dalam penelitian ini ialah
permainan tradisional cublak — cublak suweng®. Selanjutnya, penelitian
yang dilakukan oleh Miftachul A'la menunjukan bahwa melalui metode
permainan dalam mata pelajaran PJOK di kelas 3 dapat meningkatkan
sikap kerja sama dan toleransi pada siswa, pada penelitian ini metode
permainan tradisional yang dimaikan yaitu permainan kucing — kucingan
dan permainan sepur — sepuran. Melalui metode permainan tradisional
tersebut terbukti bisa meningkatkan sikap kerja sama dan toleransi siswa'“.
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Nurlaela, Devilla dan Elpisah
menunjukan bahwa melalui permainan tradisional dapat membentuk
karakter siswa, hal itu dilakukan dengan berbagai cara yaitu dengan
mengenalkan nilai — nilai baik dengan permainan tradisional, dan
menyampaikan manfaat nilai — nilai kebaikan dengan permainan
tradisional®®. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Purwati
Handayani menunjukan untuk meningkatkan keterampilan sosial, dapat
dilakukan melalui permainan tradisional di kelas V melalui pembelajaran
muatan IPS, hal itu dapat dilihat berdasarkan hasil siklus 1 dan 2 yang
menunjukan bahwa adanya peningkatan keterampilan sosial siswa melalui
permainan tradisional congklak pada mata pembelajaran IPS .

Setelah mendapatkan beberapa referensi dari penelitian terdahulu,
maka peneliti menyimpulkan bahwa permainan tradisional mempunyai

peranan penting dalam pembentukan karakter siswa dan banyak
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mengandung nilai — nilai positif didalamnya. Selain itu, ada hal yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian — penelitian terdahulu,
dimana penelitian ini menggunakan beberapa permainan tradisional, yaitu
gobak sodor, bentengan, dan jala ikan.

Sebagai tindak lanjut dari permasalahan yang telah dipaparkan dan
didukung oleh penelitian terdahulu, maka peneliti memutuskan untuk,
mencari solusi guna meningkatkan karakter gotong royong siswa melalui
permainan tradisional dalam muatan pembelajaran PJOK untuk kelas IlI
SDN 01 Bendungan Hilir. Peneliti ingin melakukan penelitian tindakan kelas
dengan judul “Peningkatan Karakter Gotong Royong melalui Permainan
Tradisional di Kelas IIl SDN Bendungan Hilir 01 Jakarta Pusat”. Diharapkan
dengan adanya penelitian tindakan kelas yang dilakukan ini dapat
bermanfaat dan meningkatkan karakter gotong royong siswa Kelas Ill SDN

01 Bendungan Hilir.
B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka
teridentifikasi fokus penelitian sebagai berikut :
1. Kurang optimalnya pembelajaran PJOK dalam membentuk karakter
siswa, khususnya karakter gotong royong.
2. Siswa lebih senang bekerja secara mandiri daripada berkelompok atau
bersama-sama.
3. Perlunya upaya peningkatan karakter gotong royong melalui permainan

tradisional.
C. Pembahasan Fokus Penelitian

Berdasarkan idenfitikasi area dan fokus penelitian, maka peneliti
perlu pemabahasan fokus penelitian. Hal ini dikarenakan untuk
memperjelas pembahasan fokus penelitian yang akan dilakukan. Peneliti
memfokuskan penelitian pada peningkatan karakter gotong royong siswa

melalui permainan tradisional di Kelas 11l SDN 01 Bendungan Hilir.



D. Perumusan Masalah Penelitian

Mengacu pada pembahasan fokus penelitian, maka dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut :
1. Apakah karakter gotong royong siswa Kelas Ill SDN 01 Bendungan Hilir
dapat ditingkatkan melalui permainan tradisional?
2. Bagaimana penerapan permainan tradisional dalam meningkatkan

karakter gotong royong siswa Kelas Il SDN 01 Bendungan Hilir?
E. Kegunaan Hasil Penelitian

Kegunaan hasil penelitian ini dapat dilihat dari dua sudut pandang,

antara lain:
1. Kegunaan Secara Teoritis

Hasil penelitian ini berguna sebagai sumber pengetahuan untuk
meningkatkan proses pembelajaran PJOK dan sebagai upaya untuk

meningkatkan karakter gotong royong siswa melalui pembelajaran PJOK.
2. Kegunaan Secara Praktis

a. Bagi Siswa

Dengan adanya penelitian tindakan ini tentunya, diharapkan akan
ada peningkatan karakter nilai gotong royong yang dialami siswa, selain itu
dengan adanya penelitian ini siswa juga dapat melestarikan permainan

tradisional yang sudah ada sejak lama.

b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini tentunya akan berguna bagi guru khususnya guru
penjas, sebagai salah satu solusi atau cara untuk meningkatkan karakter
gotong royong siswa melalui permainan tradisional pembelajaran PJOK.
Selain itu, diharapkan guru terus mengajarkan dan mengembangkan

permainan tradisional agar tetap lestari.



c. Bagi Peneliti

Penelitian ini diselesaikan sebagai tugas akhir sebagi syarat
kelulusan guna memperoleh gelar sarjana pendidikan. Semoga penelitian
ini dapat menambah wawasan bagi peneliti dalam upaya peningkatan

karakter gotong royong siswa melalui permainan tradisional di Kelas Il SD.



